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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa pada saat
seseorang ingin mengetahui jenis jambu air yang dilihatnya. Untuk beberapa jenis jambu air memiliki
kemiripan bentuk daun maka akan kesulitan untuk membedakan jenisnya. Sebagai upaya untuk mengatas
keterbatasan kemampuan manusia untuk mengetahui jenis jambu maka perlu di buat suatu sistem. Sistem
tersebut akan membantu mendeteksi jenis jambu dari gambar yang dimasukkan ke sistem. Sistem ini
menggunakan metode K-Means yang di dasarkan pada tulang daun tanaman jambu.

Rumusan Masalah pendlitian ini adalah bagaimana cara merancang sebuah sistem berdasarkan
pengelompokan K-Means dalam pengenalan citra buah jambu air dilihat dari bentuk tulang daunnya 2.
Tujuan Pendlitian ini adalah Merancang sebuah sistem berdasarkan pengelompokan K-Means dalam
pengenalan citra buah jambu air dilihat dari bentuk tulang daunnya.

Pada Proses Training peneliti mendeteks tepi citra daun jambu dengan metode Deteksi Tepi
Sobel untuk mengetahui tepi daun dan akan diproses oleh metode K-Means dan hasilnya akan disimpan di
database sistem. Pada Proses Testing, prosesnya sama seperti training hanya tidak disimpan tapi
dicocokkan dengan database. Hasil yang paling sedikit nila perhitungan pada metode K-means yang
akan diambil untuk menentukan tergolong jenisjambu yang sedang uji di sistem.

Kesimpulan dari hasil penelitan ini adalah Aplikasi yang dibuat mampu mengklasifikasikan jenis
daun jambu. Ini dibuktikan dengan pelatihan dan pengujian terhadap 3 (tiga) jenis daun jambu dengan
skenario pertama data Testing 5 Training 25 diperoleh akurasi sebanyak 86.6%, skenario kedua data
Testing 15 Training 15 diperoleh akuras sebanyak 68.8%, skenario ketiga data Testing 20 Training 10
diperoleh akurasi sebanyak 53.3%.

Kata Kunci : K-Means, Deteksi Tepi Sobel, Daun jambu
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. Latar Belakang Masalah

Terdapat beraneka ragam jenis
tanaman yang tumbuh dan berkembang di
permukaan bumi ini, sehingga masih banyak
orang yang tidak mengetahui nama-nama
dari tanaman tersebut. Salah satu upaya
untuk membantu mempermudah mengetahui
jenis tanaman tersebut dengan menggunakan
jenis sistem klasifikasi.

Dalam kehidupan sehari - hari,
manusia sering melihat tanaman di
sekitarnya dengan ciri - ciri yang beraneka
ragam. Keanekaragaman tanaman tampak
pada daunnya. Daun merupakan salah satu
bagian tanaman yang sering digunakan
untuk mengklasifikasikan jenis tanaman
(Rizka, et al, 2014). Salah satu tanaman
yang banyak di jumpai di Indonesia adalah
buah jambu (Anwarudianyah dan Endah,
2014).

Buah jambu memiliki banyak
jenis, beberapa diantaranya adalah jambu
biji, jambu air dersono, jambu air jamaika,
jambu air madu deli hijau. Keaneragaman
jenis jambu tersebut ada yang mudah
dibedakan dari bentuk daun namun ada pula
yang sukar dibedakan dari bentuk daunnya.
Akibatnya sebagian besar orang bisa
mengenali jenis jambu air dari buah yang
dihasilkan (setelah pohon jambu berbuah).

Permasalahan yang muncul adalah
pada saat seseorang ingin mengetahui jenis
jambu air yang dilihatnya. Untuk beberapa

jenis jambu air memiliki kemiripan bentuk

daun maka akan kesulitan  untuk
membedakan jenisnya. Sebagai upaya untuk
mengatas keterbatasan kemampuan
manusia untuk mengetahui jenis jambu
maka perlu di buat suatu sistem. Sistem
tersebut akan membantu mendeteks jenis
jambu dari gambar yang dimasukkan ke
sistem. Sistem ini menggunakan metode K-
Means yang di dasarkan pada tulang daun
tanaman jambu. Alasan digunakan metode
K-Means mengacu pada penelitian yang
dilakukan oleh (Andri, et al, 2014) dengan

identifikasi di atas 90%.

[1. METODE
a. Klasfikas dan Segmentasi Citra
Segmentasi  citra akan membagi-
bagi suatu citra menjadi daerah-daerah atau
obyek - obyek vyang dimilikinya
berdasarkan kriteria keserupaan yang
tertentu antara tingkat keabuan suatu pixel
dengan tingkat keabuan pixel - pixel
tetangganya. Menurut Castleman dalam
Juwita (2013) segmentasi citra merupakan
suatu proses memecah suatu citra digital
menjadi  banyak segmen/bagian daerah
yang tidak saling bertabrakan
(nonoverlapping). Daam konteks citra
digital daerah hasil segmentasi tersebut
merupakan  kelompok  piksel  yang
bertetangga atau berhubungan. Segmentasi
sering dideskripsikan sebagal  proses
analogi terhadap proses pemisshan latar
depan dengan latar belakang.
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b. Kategori Clustering

Kategori clustering dibagi dalam
dua kelompok, yaitu hierarchical and
partitional clustering. Partitional Clustering
disebutkan sebagai pembagian obyek
obyek data ke dalam kelompok yang tidak
saling overload sehingga setiap data berada
tepat di satu cluster. Sedangkan kategori
yang kedua disebut Hierarchical clustering
adalah sekelompok cluster yang bersarang
seperti sebuah pohon berjenjang (hirarki)
c. Deteks Tepi Sobe

Proses yang digunakan oleh
operator sobel merupakan proses dari
sebuah konvolusi yang telah di tetapkan
terhadap citra yang terdeteksi. Dalam
operator sobel digunakan matrik konvolusi 3
X 3 dan susunan pixel - pixelnya di sekitar
pixel (x,y) seperti bagan berikut :

Tabe 2.2 Matrik Konvolusi 3x 3

P1 P2 P3
P8 | (xy) | P4
P7 P6 P5

Operator sobel merupakan
pengembangan Operator robert dengan
menggunakan filter HPF yang diberi satu
angka nol penyangga. Operator ini
mengambil prinsip dari fungsi laplacian dan
gaussian yang dikena sebagai fungsi untuk
membangkitkan HPF. Kelebihan dari

Operator sobel ini adalah kemampuan untuk

mengurangi noise sebelum melakukan
perhitungan deteksi tepi. Sehingga besar
gradien dapat di  hitung dengan
menggunakan persamaan:
Sx=(p3+cp4+p5)-(pl+cp8+p7)
Sy=(pl+cp2+ p3)-(p7+cp6+pS)

Operator Sobel  menempatkan
penekanan atau pembobotan pada pixel -
pixel yang lebih dekat dengan titik pusat
jendela, sehingga pengaruh pixel - pixe
tetangga akan berbeda sesuai dengan
letaknya terhadap titik di mana gradien
dihitung. Dari susunan nila - nila
pembobotan pada jendela juga terlihat
bahwa perhitungan terhadap gradien juga
merupakan gabungan dari posisi mendatar
dan posisi vertical (Cahyo, 2009).
d. AlgoritmaK-Means

Daam K-Means objek
dikelompokkan secara tegas ke gerombol
yang mempunyai centroid terdekat, suatu
x €EX dapat di tentukan termasuk anggota
an bukan anggota dari suatu kelas dapat
didefiniskkan sebagai fungsi karakteristik
yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

c

Z,u;;(=1:1¢_-’~k3_°n

=1

Tujuan dari agoritma K-Means
adalah meminimumkan jarak antara objek
dengan centroid yang terdekat, yaitu dengan
meminimumkan fungs objektif J yang
dirumuskan sebagai fungsi dari U dan V
berikut

J(UV)Ek=1  Zf=q#g = d*(x V)
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U : matriks keanggotaan objek ke masing-
masing gerombol

V : matriks centroid / rata masing-masing
gerombol

ui fungs keanggotaan objek ke-k ke
gerombol ke-i

Xk : objek ke-k

Vi: nilai centroid gerombol ke-i

d: ukuran jarak

[Il. HASIL DAN KESIMPULAN
a. Clustering Menggunakan K-Means
Pengclusteran Citra warna
menggunakan agoritma K-Means vyaitu
dengan mentransformasikan terlebih dahulu
citra RGB menjadi citra grayscale dengan
menghitung rata-rata warna Red, Green dan
Blue. Secara matematis penghitungannya
adalah sebagai berikut.

Bl " F AR Bl A"
fc(x)=(f (xy) +f t;,})+f L.x,}))

Gambar citra daun jambu air RGB dan yang

sudah grayscale masing- masing akan
terlihat dibawah ini .

Gambar 2.6 Daun jambu air jamaika

Sebagai contoh mengambil data
random dengan menghitung nilai grayscale
piksel (160,160) dengan nilai komponen
(50,120,52)
menggunakan persamaan diatas adalah :

RGB secara random

£100) = (3 + ;;’ + 4')

Misal dengan menghitung nila
grayscale secara random, maka diperoleh
matriks nilai grayscale citra daun 3 x 3
dimasukkan ke dalam matriks nila
grayscale.

Nilai grayscale matriks citra daun

di atas selanjutnya diproses:
1. Bangkitkan 3 bilangan acak (karena
matriks citra adalah 3 x 3) antara 1
(nilai  terkecil) sampai 9 (nila
terbesar), misanya diperoleh nilai

bobot dipilih secara random,

diperoleh bobot :
K, =1
K,=5
K;=9

2. Dengan menggunakan persamaan
(3,3) hitung jarak data dengan
centroid dengan meminimalkan jarak
melalui iterasi.3

3. Menghitung Euclidean Distance dari
semua data ke tigp titik pusat

pertama:

O
(=]
I

Tabel 2.4 Pusat Cluster Citradaun 3 x 3

er (Mn B Clx:): T (Mi B M:L;,-): W (MI:: m Mu):

Matriks| 1|2 | 3| C1 | C2| C3
1 1123 5 |29 149
2 415]6| 5 | 2| 50
3 718191149929 5
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Maka diperoleh cluster pertama adalah
data piksel (1,1) sehingga: C11 =5, cluster
kedua adalah data piksd (2,2) sehingga
diperoleh C22 = 2, dan cluster Kketiga
diperoleh data piksed (3,3) sehingga
diperoleh C33 = 5. Lakukan iterasi- 2 seperti
langkah di atas dengan cluster- 1 = 5,
cluster- 2 = 2, dan cluster- 3 = 5. Jka
iterasi- 1 ke iterasi- 2 posisi cluster tidak
berubah, maka iterasi dihentikan dan dari
hasil pusat cluster yang diperoleh update
nilai piksel.

b. Flowchat Perancangan Sistem

Gambar 3.2 Flow-chart Alur perancangan

c. Flow-chart Algoritma K-Means

({ sTarRT )
Tnpar /“
“Pilih Citrs Daua™, Jambu A
Clitra Acxli di Greyscale = Deteksi Tepi Sobel
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Pengghitunzan MNilai Pada Pixel — Kelas Tambo Air
l jTe)
TEnd  Datasct
e
vES
h 4
Cntput ,f/
"Haosil Gambae™, | is Tomlk
i //

\ STOR )

d. Validas Mode

1. Tampilan Menu Utama

Pada tampilan awal program akan
muncul Menu Utama yang berisi tampilan
yang sederhana yang berisi button Deteksi
Tepi, Training, Testing, Jumlah Training,
Training sebagai Mode Training Testing.
Dalam Menu Utama terdapat menu pilih
citradan keluar.

2. Menu Ambil Citra

------

WY s R 11D

Pada proses Deteksi Tepi, Citra
Adli diambil dari tampilan Menu untuk
mengambil gambar Citra Asli agar hasil
Pengolahan Citra dapat di hitung nila
Greyscale dan dapat di Deteksi Tepi
menggunakan perhutungan Sobel.

3. Tampilan Menu Greyscale

uuuuuuuuuu

ﬂﬂﬂﬂﬂﬂ
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Pada Tampilan Menu Greyscale
dan Deteksi Tepi Sobel dapat digambarkan
tampilan seperti  diatas yang dapat
mempermudah membantu mengenali jenis
jambu yang akan di uji.

4. Tampilan Menu Testing

Cudm b mncn aneq

S Cewknzae wnzs L saien

Hasil :

Jambu Dersono

Veriwuizes | U HLLH

Daun Jambu yang akan diuji akan
di proses sehingga menghasilkan Nilai jarak
kemiripan yang akan menghasilkan nila
tertinggi yang diperoleh oleh perhitungan
menggunakan Metode K-Means. Sehingga
Testing dapat mendeteks hasil jenis daun
jambu yang sedang di proses.

e. Kesimpulan

Dengan adanya kesimpulan ini
dapat diambil suatu perbandingan yang
akhirnya memberikan kemudahan untuk
tahun- tahun yang akan datang. Adapun
kesimpulan yang dapat diperoleh Metode K-
Means dapat digunakan sebagai
pengenalan citra buah jambu air dilihat dari
bentuk tulang daunya dan Aplikasi yang
dibuat mampu mengklasifikasikan jenis
daun jambu. Ini dibuktikan dengan pelatihan
dan pengujian terhadap 3 (tiga) jenis daun

jambu dengan skenario pertama data Testing

5 Training 25 diperoleh akurasi sebanyak
86.6%, skenario kedua data Testing 15
Training 15 diperoleh akurasi sebanyak
68.8%, skenario ketiga data Testing 20
Training 10 diperoleh akuras sebanyak
53.3%. Maka dapat disimpulkan bahwa data
yang sering ditraining, sistem akan mudah

untuk mengenali .

f. Saran
Pengelompokan menggunakan
Metode K-Means hanya menyimpulkan
secara teoritis adternatif mana yang mudah
dari sekian alternatif. Dapat dikembangkan
lagi menggunakan metode lain seperti SOM
(Self- Organizing Map), pada aplikasi dapat
menampilkan secara langsung citra RGB
jika diuji dapat langsung menampilkan hasi|
jambu air tanpa menampilkan hasil dari
greyscale agar mempermudah user dalam
memakal aplikasi dan masih banyak lagi
metode pengelompokan yang  dapat

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.
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